ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Studi Kelimpahan Cacing Tanah di Kawasan Wisata
Pegunungan Hutan Pinus Gogoniti Kecamatan Kesamben Kabupaten Blitar
SEbagai Media Belajar Berupa Majalah” ini ditulis oleh Rifqi ‘Ainun Maf’ula,
NIM. 12208173118, dosen pembimbing Muhammad Igbal Filayani, M.Si.

Kata Kunci: Kelimpahan, Cacing Tanah, Majalah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh dua pokok permasalahan yang terjadi.
Pertama, minimnya data ilmiah yang telah dipublikasikan terkait dengan
kelimpahan cacing tanah. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan, cacing tanah di Kawasan Wisata Hutan Pinus Gogoniti mudah untuk
ditemui. Belum adanya penelitian dan data ilmiah yang dipublikasikan mengenai
keanekaragaman cacing tanah di Kawasan Wisata Hutan Pinus Gogoniti. Kedua,
terdapat suatu permasalahan dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis
kebutuhan yang dilakukan keparda siswa kelas X SMA, 90% siswa mengalami
kesulitan saat mempelajari materi tentang cacing tanah pada mata pelajaran biologi.
Dari kedua permasalahan tersebut, peneliti dapat menghubungkan antara masih
kurangnya data ilmiah terkait cacing tanah dan terjadinya kesulitan belajar siswa
kelas X SMA pada materi cacing tanah. Sehingga diperlukan media pembelajaran
berupa majalah “Cacing Tanah dan Kelimpahannya”.

Tujuan dalam penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui kelimpahan cacing
tanah di Kawasan Wisata Pegunungan Hutan Pinus Gogoniti. (2) Untuk
mendeskripsikan hasil media belajar berupa majalah yang dikembangkan dan hasil
validasi yang dilakukan

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian R&D
kualitatif dengan metode observasi dan dokumentasi. Pada tahapan penelitian tahap
1 dilakukan dengan pengambilan sampel cacing tanah di lapangan dengan
menggunakan metode transek yang terdiri dari 3 stasiun dan 24 plot, kemudian
dilanjutkan dengan identifikasi spesies di Laboratorium Biologi IAIN
Tulungagung. Sedangkan pada penelitian tahap 2 dilakukan dengan pengembangan
produk media pembelajaran berupa majalah “Cacing Tanah dan Kelimpahannya”.
Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE, yang diawali dengan
analisis kebutuhan siswa kelas X SMA, menentukan desain produk yang akan
digunakan dan mengembangkan produk pembelajaran. Dalam penelitian tahap 2 ini
hanya sampai pada tahap development.

Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa: 1) Cacing tanah yang
ditemukan di Kawasan Wisata Pegunungan Hutan Pinus Gogoniti sebanyak 3
spesies, meliputi: Lumbricus terrestris, Lumbricus rubellus dan Polypheretima
bifaria. Nilai kelimpahan jenis tertinggi terdapat pada spesies Lumbricus terrestris
di stasiun 1 yaitu 186,87 individu/m® dengan nilai kelimpahan relatif 49,12% dan
nilai kelimpahan terendah terdapat pada spesies Polypheretima bifaria pada stasiun
3 yaitu nilai kelimpahan jenis 13,33 individu/m?® dengan nilai kelimpahan relatif
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0,65%. 2) Menunjukkan bahwa produk pengembangan bahan ajar berupa majalah
“Cacing Tanah dan Kelimpahannya” dikatakan sangat valid berdasarkan hasil
penilaian dari ahli media yaitu 85,5% yang termasuk dalam katagori sangat valid
tanpa revisi dan hasil penilaian dari ahli materi yaitu 89% yang masuk dalam
katagori sangat valid dan tanpa revisi serta hasil dari uji keterbacaan oleh responden
yang mendapatkan hasil 96% yang masuk dalam katagori sangat valid dan tanpa
revisi. Sehingga majalah “Cacing Tanah dan Kelimpahannya” ini dinyatakan sangat
valid.
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ABSTRACT

The thesis entitled "Study of Earthworm Abundance in the Pine Forest
Mountain Tourism Area Gogoniti, Kesamben District, Blitar Regency as a
Learning Media in the Form of a Magazine" was written by Rifgi Ainun
Maf*ula, NIM. 12208173118, supervisor of Muhammad Igbal Filayani, M. Si.

Keywords: Abundance, Earthworms, Magazine

This research is motivated by two main problems that occur. First, the lack
of published scientific data related to the abundance of earthworms. Based on the
results of observations and interviews conducted, earthworms in the Gogoniti Pine
Forest Tourism Area are easy to find. There is no published research and scientific
data regarding the diversity of earthworms in the Gogoniti Pine Forest Tourism
Area. Second, there is a problem in learning. Based on the results of the needs
analysis conducted to the tenth graders of high school, 90% of the students had
difficulty learning material about earthworms in biology subjects. From these two
problems, researchers can relate the lack of scientific data related to earthworms
and the occurrence of learning difficulties for class X high school students on
earthworms. So we need a learning media in the form of the magazine "Earthworms
and Their Abundance".

The objectives of this study are: 1) To determine the abundance of
earthworms in the Mountain Tourism Area of the Pine Gogoniti forest. 2) To
describe the results of learning media magazines developed and result validation
carried out.

The type of research used in this study is a qualitative R&D research with
observation and documentation methods. At the research stage, phase 1 was
conducted by taking samples of earthworms in the field using the transect method
consisting of 3 stations and 24 plots, then continued with species identification at
the Biology Laboratory of IAIN Tulungagung. Meanwhile, the second stage of
research was carried out by developing learning media products in the form of the
magazine "Earth Worms and Their Abundance". This study uses the ADDIE
development model, which begins with analyzing the needs of class X high school
students, determining the product design to be used and developing learning
products. In phase 2 research, it only reached thestage development.

The results of the research showed that: 1) Earthworms found in the Pine
Gogoniti Mountains Tourism Area were 3 species, including: Lumbricus terrestris,
Lumbricus rubellus and Polypheretima bifaria. Value abundance of species highest
inspecies Lumbricus terrestris at Station 1 is 186.87 individuals / m3with the
relative abundance of 49.12% and the lowest for the species abundance
Polypheretima bifaria at station 3 that the value of abundance of 13.33 individuals
/ mwith a relative abundance value of 0.65%. While the results of the second stage
of the research show that the product development of teaching materials in the form
of the magazine "Earth Worms and Their Abundance™ is said to be very feasible to
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be used as teaching materials for class X high school students based on the results
of assessments from media experts, namely 85.5% which is included in the very
feasible category. without revision and the results of the assessment from material
experts, namely 89% which are included in the very valid category and without
revision and the results of thetest readability by respondents who get 96% results
that are included in the very valid category and without revision. So the magazine
"Earthworms and their abundance” is stated very valid.
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